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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN STRES AKADEMIK DENGAN
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING MAHASISWA SANTRI

Ninda Alza Nur Zahrah

NIM. 17107010078

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan stres
akademik dengan psychological well-being pada mahasiswa santri. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 3 skala penelitian, yaitu : skala psychological
well-being dengan koefisien alpha 0,934, skala dukungan sosial dengan koefisien alpha 0,916
dan skala stres akademik dengan koefisien alpha 0,907. Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa santri di Yogyakarta dengan jumlah 200 mahasiswa santri. Pengambilan sampel
menggunakan teknik quota sampling. Analisis kuantitatif menggunakan teknik analisis
korelasi pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial dan stres akademik dengan psychological well-being
pada mahasiswa santri dengan sumbangan efektif sebesar 47,4%. Analisis pada masing-
masing variabel bebas menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif
dengan psychological well-being (p = 0,001) dengan sumbangan efektif sebesar 22,2% dan
stres akademik memiliki hubungan negatif dengan psychological well-being (p = 0,001)
dengan sumbangan efektif sebesar 25,7%.

Kata kunci : dukungan sosial, stres akademik, psychological well-being, mahasiswa santri
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SUPPORT SOCIAL AND ACADEMIC STRESS
WITH A PSYCHOLOGICAL WELL-BEING STUDENTS SANTRI

Ninda Alza Nur Zahrah
NIM. 17107010078

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between social support and academic
stress with psychological well-being in Santri students. The method used in this study is
quantitative with 3 research scales, namely: the psychological well-being scale with an alpha
coefficient of 0.934, the social support scale with an alpha coefficient of 0.916 and an
academic stress scale with an alpha coefficient of 0.907. The sample in this study were
students of students in Yogyakarta with a total of 200 students Santri. Sampling using a quota
sampling technique. Quantitative analysis using Pearson product moment correlation
analysis technique. The results showed that there was a significant relationship between
social support and academic stress with psychological well-being of Santri students with an
effective contribution of 47.4%. Analysis of each independent variable showed that social
support had a positive relationship with psychological well-being (p = 0.001) with an
effective contribution of 22.2% and academic stress had a negative relationship with
psychological well-being (p = 0.001) with a effective contribution of 25.7%.

Keywords: social support, academic stress, psychological well-being, students Santri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa santri adalah individu yang belajar di perguruan tinggi dan pondok
pesantren sekaligus. Karena, selain memiliki status sebagai mahasiswa juga berstatus
sebagai santri. Kegiatan mahasiswa santri pada umumnya mempelajari ilmu umum di
perkuliahan, mempelajari ilmu agama di pondok pesantren, bahkan mengikuti
kegiatan tambahan di luar kampus dan pondok. Mahasiswa santri juga wajib untuk
menaati peraturan yang ada di pondok pesantren, seperti diwajibkannya mengikuti
kegiatan tertentu dan diharuskan menjalankan aktivitasnya di lingkungan pondok
pesantren selain di luar perkuliahan (Syafe’i, 2017).

Mahasiswa santri jenjang sarjana pada umumnya berusia sekitar 18-21 tahun,
usia tersebut termasuk masa transisi dari masa remaja akhir ke masa dewasa awal.
Mahasiswa tidak dapat disebut sebagai individu remaja, ataupun dewasa. Menurut
Hurlock (1993), Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju
dewasa sehingga individu akan mengalami periode peralihan, perubahan, mencari
identitas, dan mengalami berbagai ketakutan. Sedangkan pada masa dewasa awal
individu akan mulai mengalami masa penuh dengan permasalahan dan ketegangan
emosional, penentuan rencana dan tujuan hidup, sehingga individu akan mencari
kemantapan dan menjadikannya sebagai masa reproduktif. Karenanya, Erikson
menyatakan bahwa terdapat perbedaan tugas perkembangan pada remaja akhir dan
dewasa awal. Hal ini lah yang membuat mahasiswa santri di usia antara 18-21 harus
dapat beradaptasi pada perubahan tersebut.

Individu yang mengalami masa transisi akan dihadapkan dengan berbagai
konflik. Masa transisi merupakan tahap individu yang bukan sebagai seorang remaja,
namun belum memiliki kesiapan untuk menjalankan tugas sebagai individu dewasa.
Mahasiswa akan menghadapi berbagai konflik, beberapa konflik tersebut seperti
hubungan dengan orang tua, teman atau pacar, serta rendahnya prestasi akademik dan
masalah keuangan. Terlebih dalam menghadapi konflik yang terjadi, mahasiswa
cenderung kurang terbuka, memilih menjauh dan kurang perhatian lebih terhadap
konflik yang dihadapi (Kedadu, 2018). Sehingga akan mempengaruhi pengalaman

dan perkembangan akademiknya.



Menjadi mahasiswa santri tentu memiliki beban yang lebih besar dibanding
mahasiswa pada umumnya yang tidak tinggal di pondok pesantren. Karena
mahasiswa santri selain memiliki tanggung jawab sebagai mahasiswa dengan
mengerjakan tugas kuliah, nilai ujian, IPK dan kegiatan kampus, juga memiliki
tanggung jawab sebagai santri dengan rutinitas pondok pesantren (mengaji, diniyah,
sorogan, muhadarah, dan kegiatan eksternal pondok setiap hari seperti piket harian,
acara peringatan hari besar islam dan lain-lain (Munawarah, 2018). Rutinitas yang
padat dan prestasi akademik yang harus dicapai menjadi salah satu penyebab
mahasiswa santri rentan mengalami tekanan.

Banyaknya tugas sekolah, jadwal sekolah yang padat, dan kurangnya
dukungan orang tua juga dapat menjadi awal dari sumber stres (Thilak et al., 2017).
Hal ini didukung pada penelitian Wahab, dkk (2013) yang menggunakan 350 subjek
siswa sekolah asrama di Malaysia didapatkan bahwa prevalensi depresi sebesar 39%,
kecemasan sebesar 67,1% dan stres sebesar 44,9%. Pada stressor akademik
didapatkan rata-rata 2,3% (0,80) yang berkaitan dengan stressor berupa akademik,
interpersonal, kelompok sosial, intrapersonal, guru, dan proses belajar mengajar. Lalu,
pada penelitian Adawiyah (2016) menyatakan bahwa siswa yang tinggal pondok
pesantren hidup 24 jam (full day) dengan aturan sekolah dan juga pondok, dapat
menyebabkan stres akademik pada siswa. Hal ini dikarenakan beban belajar yang
tinggi maupun lingkup sosial yang beragam. Tekanan-tekan akademik tersebut dapat
mempengaruhi psychological well-being pada mahasiswa santri.

Psychological well-being didefinisikan sebagai kondisi individu yang mampu
bersikap positif terhadap dirinya maupun orang lain, juga mampu memenuhi aspek
psychological well-being (Ryff, 1989). Terdapat enam aspek psychological well-being
menurut Ryff (1989) yakni : (1) individu mampu menerima diri apa adanya, (2)
individu mampu menetapkan tujuan dalam hidupnya, (3) individu mampu
mengembangkan potensi dirinya, (4) individu dapat menjalin hubungan positif dengan
orang lain, (5) individu mandiri dalam menghadapi situasi dan (6) individu mampu
mengontrol lingkungannya. Psychological well-being yang baik penting untuk
dimiliki setiap individu, dikarenakan dengan psychological well-being yang tinggi,
kesehatan individu menjadi lebih baik. Sehingga dapat menggambarkan kualitas
hidup dan fungsi individu serta meningkatkan usia harapan hidup (Diener et, al.,
2009).



Fenomena psychological well-being pada mahasiswa yang tergolong rendah
ditemukan di Indonesia, berbagai penelitian menemukan bahwa psychological well-
being mahasiswa di Indonesia masih rendah. Pada Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI), Kurniasari dkk (2019) di antara 38% mahasiswa memiliki psychological well-
being yang masuk kategori rendah, 16% berapa pada kategori tinggi. Selanjutnya
penelitian Utami (2016) dengan subjek 100 mahasiswa Psikologi di Universitas
Muhammadiyah Malang. Menunjukan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
psychological well-being sedang sebesar 72%, rendah 13% dan tinggi sebanyak 15%.
Munawarah (2018) pada penelitian dengan subjek sebanyak 131 mahasiswa santri
yang berkuliah di Yogyakarta. Penelitiannya menyebutkan pengkategorisasian subjek
dengan tingkat psychological well-being sangat rendah sebanyak 14,6 %, rendah
sebanyak 24,4%, dan sedang sebanyak 13%, sisanya memiliki tingkat psychological
well-being tinggi dan sangat tinggi.

Idealnya, mahasiswa santri memiliki tingkat psychological well-being yang
baik, karena setiap manusia pasti menginginkan kehidupan yang sejahtera secara
psikologis, tak terkecuali para mahasiswa santri yang berusia remaja akhir - dewasa
awal. Ismail dan Indrawati (2013) menyatakan bahwa hal yang membuat mahasiswa
kesulitan dalam mencapai psychological well-being yang baik dikarenakan banyaknya
tekanan dan konflik yang harus dihadapi mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat
mencapai kesuksesannya dengan cara mengembangkan diri dan mengaktualisasi
dirinya, hal ini tentu membutuhkan dukungan psychological well-being dalam dirinya
(Ulpa, 2014). Menurut Akhtar (2009) kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dapat
memunculkan perilaku dan emosi positif dan lebih menikmati hidup karena
mendapatkan kepuasan hidup serta kebahagiaan.

Maka dari itu, ketercapaian psychological well-being sangat penting bagi
mahasiswa santri dalam menempuh pendidikan agar mampu mencapai titik aktualisasi
diri sehingga mencapai kesuksesan dengan potensi yang dimiliki secara optimal.
Namun pada kenyataannya banyak kondisi-kondisi yang kurang menguntungkan
pada sebagian mahasiswa yang menunjukkan tingkat psychological well-being belum
tercapai dengan baik dalam bidang akademik seperti yang dialami oleh mahasiswa
santri. Dalam usaha meningkatkan psychological well-being mahasiswa dipengaruhi

oleh beberapa faktor, antara lain: faktor demografis (usia, status sosial dan budaya,



jenis kelamin), locus of control, evaluasi pengalaman hidup, kepribadian (Ryff, 1989),
dukungan sosial (Ryff & Keyes, 1995), stres (Sarina, 2012).

Dukungan sosial dan stres merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
psychological well-being. Peneliti memilih dukungan sosial sebagai variabel bebas
karena variabel tersebut erat kaitannya dengan keseharian mahasiswa santri yang
tinggal di pondok pesantren. Yakni kedekatan dengan teman yang tinggal bersama di
pondok pesantren dan interaksi dengan orang-orang sekitarnya seperti orang tua,
komunitas, dosen dan ustadz.

Menurut Sarafino (2006), dukungan sosial merupakan kepedulian terhadap
sesama dalam bentuk perhatian, penghargaan, kenyamanan, maupun bantuan dari
orang lain ataupun kelompok. Vanida dan Dewi (2014) mengatakan dukungan sosial
merujuk pada sikap orang lain atau kelompok kepada individu dalam memberikan
kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau ketersediaan bantuan. Aspek dukungan
sosial menurut Sarafino, yaitu : 1) dukungan emosional, berupa rasa kepedulian,
empati, dan perhatian, 2) dukungan penilaian, 3) dukungan instrumental berupa
dukungan bantuan baik barang atau jasa, dan 4) dukungan informasional berupa
nasehat atau saran. Dukungan sosial yang diberikan kepada individu akan membuat
individu mampu menghadapi berbagai situasi dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapi. Sehingga individu dapat beradaptasi dengan permasalahannya dengan baik
serta memungkinkan individu dapat meningkatkan psychological well-being nya.

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan hubungan dukungan sosial
dengan psychological well-being banyak ditemukan memiliki korelasi positif. Artinya
kedua variabel tersebut memiliki hubungan searah, semakin tinggi dukungan sosial
akan semakin tinggi psychological well-being. Menurut hasil penelitian Eva dkk
(2020) yang dilakukan pada 354 sampel mahasiswa Fakultas Pendidikan Psikologi
Universitas Negeri Malang angkatan 2015-2018 dengan teknik simple random
sampling, menunjukkan dukungan sosial memiliki korelasi positif yang signifikan
terhadap psychological well-being mahasiswa. Hasil penelitian Oktavia (2021), pada
435 mahasiswa perguruan tinggi se-Indonesia menunjukkan pada dukungan sosial
dengan psychological well-being terdapat hubungan positif.

Faktor kedua yang berkontribusi mempengaruhi psychological well being
mahasiswa adalah stres akademik. Peneliti menggunakan variabel bebas stres

akademik karena pada penelitian sebelumnya ( Munawaroh, 2018; Mabruroh, 2020)



menyebutkan banyak kondisi mahasiswa yang memiliki permasalahan stres di bidang
akademik sehingga ketercapaian psychological well-being kurang baik. Stres yang
dirasakan oleh mahasiswa akibat tekanan akademik disebut stres akademik. Stres
akademik adalah tuntutan serta tekanan yang berasal dari kegiatan akademik
(Desmita, 2009). Terdapat empat aspek stres menurut Sarafino & Smith (2011), yakni
. aspek biologis dan aspek psikologis (kognitif, emosional, dan perilaku).

Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa stres akademik pada mahasiswa
memiliki hubungan negatif terhadap psychological well-being (Chen et al., 2009;
Aulia & Panjaitan, 2019; Clemente et al, 2016). Hal tersebut menunjukkan apabila
stres akademik mahasiswa semakin rendah, maka tingkat psychological well-being
mahasiswa semakin tinggi. Pada hasil penelitian pada mahasiswa tahun pertama di
Universitas Indonesia oleh Sarina (2012), menunjukkan stres akademik dan
psychological well-being memiliki hubungan negatif yang signifikan. Selanjutnya
pada penelitian lain yang dilakukan oleh Selian dkk (2020) dan di Universitas
Malaya, Malaysia dengan responden sebanyak 424 mahasiswa penerima LPDP
Indonesia. Hasil penelitian mengungkapkan stres akademik yang dialami responden
berupa stres psikososial dan stres psikologi yang mana keduanya berpengaruh pada
psychological well-being dan emosi responden (mahasiswa).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yusof et al (2019) dengan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui dampak stres pada kesejahteraan psikologis di kalangan
mahasiswa dari berbagai fakultas di Universiti Teknologi Malaysia dengan 368
sampel. Didapatkan hasil bahwa depresi dan stres memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesejahteraan psikologis, sedangkan kecemasan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Berdasarkan beberapa penelitian
tersebut diketahui bahwa stres akademik juga dapat dipicu oleh lingkungan kampus
maupun pondok pesantren/asrama dan adanya stres akademik yang dialami
mahasiswa santri, juga dapat mempengaruhi psychological well-being nya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dukungan sosial
memiliki kaitan yang erat dengan psychological well-being. Begitu pula stres
akademik yang dapat mengancam serta merugikan terhadap psychological well-being
mahasiswa, terutama pada mahasiswa santri yang tinggal di pondok pesantren.
Karena Setiap mahasiswa santri menginginkan psychological well-being tanpa

mengalami stres akademik, karenanya dibutuhkan dukungan sosial berupa dukungan
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keluarga, kerabat, teman, tetangga, maupun lingkungan. Dari hal tersebut
memunculkan pertanyaan dari peneliti yaitu “apakah ada hubungan antara dukungan
sosial dan stres akademik dengan psychological well-being pada mahasiswa santri”,
sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan stres
akademik dengan psychological well-being pada mahasiswa santri.
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial dan stres akademik dengan psychological well-being pada mahasiswa santri.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritik
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang pengembangan kajian ilmu psikologi positif
yang berkaitan dengan emosi masa sekarang dengan variabel psychological well-
being serta variabel dukungan sosial dan stres akademik.
2. Manfaat Praktis

a. Memberi pengetahuan dan pemahaman kepada mahasiswa santri bahwa
psychological well-being dapat berkorelasi dengan faktor dukungan sosial dan
stres akademik.

b. Memberi informasi deskriptif kepada perguruan tinggi dan pondok pesantren
tentang psychological well-being pada mahasiswa santri, sehingga dapat
dijadikan acuan untuk meningkatkan psychological well-being.

c. Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dengan tema dan permasalahan
yang sama

D. Keaslian Penelitian

Pada penelitian Mustikawaty (2017), berjudul “Hubungan antara Dukungan
Sosial dan Kesejahteraan Psikologis pada Remaja Penghuni Panti Asuhan di Kota
Bandung” bertujuan meneliti hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan
psikologis atau psychological well-being pada remaja di Panti Asuhan Kota Bandung.
Teori dan instrumen alat ukur menggunakan variabel dukungan sosial berdasarkan
Sarafino (2006) dan pada variabel kesejahteraan psikologis berdasarkan Ryff (1989).
Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan positif pada kedua variabel yang diteliti.
Artinya semakin rendah tingkat dukungan sosial remaja maka akan semakin rendah

juga kesejahteraan psikologis remaja, begitu pula sebaliknya.
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Pada penelitian berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Kesejahteraan Psikologis Karyawan Di PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara”
olen Diandra (2017) Skripsi. Peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis atau psychological well-
being pada karyawan PT. PLN di Wilayah Sumatera Utara. Instrumen skala yang
digunakan mengukur variabel adalah skala dukungan sosial berdasarkan aspek dari
Canava & Dolan (Tarmidi & Rambe, 2010) dan skala kesejahteraan psikologis
berdasarkan dimensi dari Ryff (1989). Hasilnya menunjukkan adanya hubungan
positif antara kedua variabel.

Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Perantau Di Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang” oleh Fransisca (2018). Tujuan penelitian ini guna
mengetahui hubungan variabel dukungan sosial dengan variabel psychological well-
being pada mahasiswa perantauan di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
Peneliti menggunakan subjek sebanyak 50 mahasiswa Fakultas Psikologi dengan
menggunakan alat ukur skala dukungan sosial berdasarkan dimensi Smet (1994) dan
skala psychological well-being berdasarkan aspek Ryff (1989). Hasil penelitian
menyebutkan adanya hubungan positif antara kedua variabel tersebut dengan
sumbangan efektif 13,5%.

Penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan
Psikologis Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan” oleh Puspito (2019). Tujuan
penelitian ini untuk meneliti ada tidaknya hubungan, tingkat, dan sumbangan efektif
dari dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis remaja yang bertempat tinggal
di panti asuhan. Alat ukur yang digunakan adalah skala dukungan sosial berdasarkan
Sarafino (1994) dan skala kesejahteraan psikologis berdasarkan Ryff (1995). Hasil
penelitian Puspito (2019) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan pada
dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis atau psychological well-being
remaja yang tinggal di panti asuhan, sedangkan tingkat dukungan sosial 101,46 dan
pada kesejahteraan psikologis 73,62, keduanya termasuk kategori tinggi. Lalu
sumbangan efektif sebesar 18,7% dari dukungan sosial terhadap kesejahteraan
psikologis.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Millisani & Handayani (2019)
dengan judul “Hubungan Antara Rasa Syukur Dan Dukungan Sosial Dengan



Kesejahteraan Psikologis Pada Guru Honorer Sekolah Dasar Di UPT Disdikpora
Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang”. Alat ukur skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala rasa syukur berdasarkan aspek dari Watkins (Haryanto &
Kertamuda, 2016), skala dukungan sosial dari aspek House (Smet, 2004), dam skala
kesejahteraan psikologi dari aspek Ryff (2014). Sedangkan teori yang digunakan
untuk variabel kesejahteraan psikologis adalah teori dari Diener, et al (2009), variabel
rasa syukur berdasarkan teori Emmons & McCullough, (2003) dan variabel dukungan
sosial berdasarkan teori Taylor (Waqiati, Hardjajani, & Nugroho, 2013). Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara rasa syukur dan dukungan
sosial dengan kesejahteraan psikologis atau psychological well-being pada guru
honorer sekolah dasar di UPT Disdikpora Kecamatan Pamotan, dengan sumbangan
efektif sebesar 52,2%.

Lalu pada penelitian dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman
Sebaya Dan Efikasi Diri Akademik Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada
Mahasiswa Yang Tinggal Di Pondok Pesantren”, yang dilakukan Friantika & Wardani
(2019). Bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi antara dukungan sosial teman
sebaya dan efikasi diri akademik dengan kesejahteraan psikologis atau psychological
well-being mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Teori-teori yang digunakan
variabel kesejahteraan psikologis mengacu pada Ryff (1989), dukungan sosial
mengacu pada uchino (Sarafino & Smith, 2012), dan efikasi diri mengacu pada
Bandura (1997). Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah skala
dukungan sosial berdasarkan aspek House (Smet, 1994), skala efikasi diri berdasarkan
modifikasi dari Risanto (2016) berdasarkan aspek Bandura (1997), dan skala
kesejahteraan psikologis berdasarkan dimensi Ryff (1989). Hasil penelitian
menyatakan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan
efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis atau psychological well-being
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren.

Selanjutnya pada judul penelitian “Hubungan Antara Stres Akademik dengan
psychological well-being pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta”
oleh Desiana (2019). Alat ukur yang digunakan adalah skala stres akademik
berdasarkan teori Sarafino (1994) dan skala psychological well-being berdasarkan
teori Ryff (1995). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan negatif

antara stres akademik dengan psychological well-being, artinya semakin rendah



tingkat stres akademik maka semakin tinggi tingkat psychological well-being, dan
semakin tinggi tingkat stres akademik maka semakin rendah tingkat psychological
well-being. Pada penelitian ini, stres akademik berkontribusi sebesar 23,7% dalam
menentukan psychological well-being subjek.

Penelitian yang berjudul “Kesejahteraan Psikologis dan Tingkat Stres pada
Mahasiswa Tingkat Akhir” oleh Aulia & Panjaitan (2019). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan tingkat
stres pada mahasiswa tingkat akhir. Subjek berjumlah 108 mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran Ul, menggunakan instrumen
penelitian skala PWB dari Ryff dan skala SNSI (Student Nurse Stress Index). Hasil
penelitian menyimpulkan terdapat hubungan negatif yang kuat antara kesejahteraan
psikologi dan tingkat stres.

Pada penelitian dengan judul “Does University Students’ Stress Have an
Impact on their Psychological Well-Being?” oleh Yusof et al (2019), bertujuan untuk
mengetahui dampak stres pada kesejahteraan psikologis di kalangan mahasiswa dari
berbagai fakultas di Universiti Teknologi Malaysia. Kuesioner diadministrasikan dan
didistribusikan untuk sampel 368 mahasiswa di universitas yang dipilih. Skala yang
digunakan adalah DASS (Depression, Anxiety, and Stress Scale) yang dikembangkan
oleh Lovibond dan kuesioner kesehatan umum yang dikembangkan Goldberg untuk
mengukur kesejahteraan psikologis. Hasil temuan menggambarkan bahwa kecemasan
menunjukkan dampak yang tidak signifikan pada kesejahteraan psikologis. Sedangkan
depresi dan stres ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis.

Kemudian penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Akademik, Daya Tindak,
Adaptasi Sosial Budaya terhadap Kesejahteraan Psikologis Pelajar Universiti” oleh
Selian dkk (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor stres
akademik, coping, adaptasi sosial budaya dan kesejahteraan psikologis mahasiswa
pascasarjana Indonesia. Subjek penelitian berjumlah 424 mahasiswa pascasarjana
penerima beasiswa LPDP Indonesia. Alat ukur skala yang digunakan adalah skala
stres akademik oleh James Kohn dan Gregory Frazer (1986), skala daya tindak oleh
Carver, Scheier, dan Weintraub (1989), skala adaptasi sosial budaya oleh Searle dan
Ward (1990), dan skala psychological well-being Carol Ryff (1989). Hasil penelitian
disimpulkan bahwa stres akademik, koping dan adaptasi sosial budaya memiliki



pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa pascasarjana
Indonesia.

Berdasarkan pemaparan di atas dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat
adanya perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan tersebut
mencangkup topik, teori, alat ukur dan subjek penelitian :

1. Topik
Topik yang akan peneliti lakukan menggunakan tiga variabel yaitu
dukungan sosial, stres akademik dan kesejahteraan psikologis (psychological
well-being). Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya, belum ada penelitian
yang menggunakan tiga variabel tersebut dalam satu topik penelitian. Maka dari
itu, penelitian ini memiliki perbedaan dalam segi topik dari penelitian-penelitian
sebelumnya.
2. Teori
Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga, sesuai
dengan jumlah variabel yang digunakan. Tiga teori tersebut adalah teori
psychological well-being yang mengacu pada teori psychological well-being Ryff
(1989), teori dukungan sosial yang mengacu pada teori dukungan sosial Sarafino
(1994) dan teori stres akademik yang mengacu pada teori stres Sarafino & Smith
(2011). Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, tiga teori tersebut sudah
pernah digunakan dalam penelitian, namun pada teori stres akademik berdasarkan
Sarafino & Smith (2011) masih jarang digunakan karena teori tersebut bersifat
umum dan tidak signifikan tentang akademik. Teori stres akademik Sarafino
(1994) pernah digunakan pada penelitian Desiana (2019).
3. Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur yang dibuat oleh peneliti sendiri.
Alat ukur psychological well-being menggunakan aspek berdasarkan
psychological well-being Ryff (1989). Kemudian alat ukur stres akademik
menggunakan aspek berdasarkan stres akademik Sarafino & Smith (2011).
Sedangkan alat ukur dukungan sosial menggunakan aspek berdasarkan Sarafino
(1994).
4. Subjek
Subjek yang digunakan peneliti adalah mahasiswa santri yang tinggal di

pondok pesantren. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, kriteria subjek
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tersebut belum pernah digunakan pada ketiga variabel secara bersamaan. Oleh
karena itu, dari segi subjek penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan:
pertama, terdapat hubungan positif signifikan antara variabel penelitian dukungan sosial
dengan psychological well-being pada mahasiswa santri. Hal tersebut menunjukkan
semakin tinggi dukungan sosial yang diperolen mahasiswa santri maka semakin tinggi
pula psychological well-being nya. Berlaku sebaliknya, semakin rendah tingkat
dukungan sosial yang diperolen mahasiswa santri maka semakin rendah pula
psychological well-being nya. Kemudian hasil penelitian menunjukkan sumbangan
efektif variabel dukungan sosial terhadap variabel psychological well-being pada
mahasiswa santri sebesar 22,2%. Kedua, terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara stres akademik dengan psychological well-being pada mahasiswa santri. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat stres akademik mahasiswa santri
maka semakin tinggi psychological well-being nya. Berlaku pula sebaliknya, semakin
tinggi tingkat stres akademik mahasiswa santri maka semakin rendah psychological well-
being nya. Pada hasil sumbangan efektif didapatkan 25,7% dari variabel stres akademik
terhadap variabel psychological well-being.

Ketiga, adanya hubungan positif dukungan sosial dan hubungan negatif stres
akademik dengan psychological well-being pada mahasiswa santri. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang didapatkan dan
semakin rendah stres akademik yang dialami maka semakin tinggi psychological well-
being mahasiswa santri. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial dan
semakin tinggi stres akademik maka semakin rendah psychological well-being pada
mahasiswa santri. Sumbangan efektif kedua variabel dukungan sosial dan stres akademik
secara bersamaan terhadap psychological well-being pada mahasiswa santri yaitu sebesar
47,4%.

B. Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa Santri
Bagi mahasiswa santri, diharapkan memahami serta mengelola koping stres

akademik agar dapat merespon secara positif tekanan akademik yang dialami. Serta
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saling memberikan dukungan sosial terhadap teman, keluarga dan orang sekitar
untuk meningkatkan psychological well-being.
Bagi Pondok Pesantren

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bahwa dukungan sosial
dan stres akademik memiliki hubungan dengan psychological well-being pada
mahasiswa santri, sehingga informasi tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam pengadaan kegiatan pondok untuk meningkatkan psychological well-being
melalui dukungan sosial maupun pengelolaan stres akademik.
Bagi Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi yang terdapat mahasiswa santri, untuk memperhatikan
kebutuhan layanan psikologis atau kegiatan konseling sebaya di kampus. Hal ini
bertujuan sebagai tempat mahasiswa untuk berbagi dan menyelesaikan permasalahan
psikologis terutama dalam meningkatkan psychological well-being.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
variabel bebas dukungan sosial secara spesifik. Serta mengembangkan penelitian
pada variabel stres akademik mahasiswa santri, karena dalam penelitian ini
didapatkan temuan 74% mahasiswa santri mengalami stres akademik sedang dan
tinggi. Penelitian berikutnya bisa melakukan penelitian dengan metode kualitatif
untuk mengekplorasi lebih dalam bagaimana dinamika hubungan antara variabel
dukungan sosial, stres akademik, dan psychological well-being pada mahasiswa
santri. Kemudian, dalam pengambilan data, peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk memperluas populasi dan memperbanyak sampel guna
memperkuat hasil penelitian. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan media

selain google form yang memungkinkan dapat lebih diandalkan.
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